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ABSTRACT

Hypertension is one of the most common degenerative diseases among the elderly and remains
a major public health problem due to its association with cardiovascular disease, stroke, and
kidney failure. Elderly individuals often experience uncontrolled blood pressure because of
limited knowledge regarding healthy lifestyles and inadequate routine health monitoring. The
CERDIK program promoted by the Ministry of Health serves as a preventive approach to
reduce hypertension risk factors through healthy behavior. This community service activity
aimed to improve elderly knowledge regarding hypertension prevention through CERDIK
education and early detection by providing free blood pressure examinations. The activity was
conducted at the Elderly Posyandu in Antang Village, Makassar, involving 45 elderly
participants. Methods included health education, interactive discussions, blood pressure
screening, and evaluation using pre-test and post-test questionnaires. The results demonstrated
an increase in the average knowledge score from 59.6 before education to 86.8 after the
intervention. Blood pressure examination revealed that 24 participants (53.3%) had
hypertension, while 15 participants (33.3%) were classified as prehypertensive. The program
successfully improved participants’ knowledge and awareness regarding hypertension
prevention and the importance of regular blood pressure monitoring.

Keywords: CERDIK, Hypertension, Elderly, Blood Pressure Screening, Health Education.

ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degeneratif yang banyak ditemukan pada lansia dan
menjadi masalah kesehatan masyarakat karena dapat menyebabkan komplikasi seperti
penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal. Kurangnya pengetahuan mengenai pola hidup sehat
dan rendahnya kesadaran melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin menyebabkan
banyak kasus hipertensi tidak terdeteksi. Program CERDIK merupakan upaya promotif dan
preventif yang dianjurkan Kementerian Kesehatan untuk mengendalikan faktor risiko penyakit
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tidak menular. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan lansia mengenai pencegahan hipertensi melalui penyuluhan CERDIK dan deteksi
dini melalui pemeriksaan tekanan darah gratis. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Lansia
Kelurahan Antang Makassar dengan melibatkan 45 orang lansia. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, pemeriksaan tekanan darah, serta evaluasi
pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
peserta dari 59,6 menjadi 86,8 setelah edukasi. Pemeriksaan tekanan darah menunjukkan
sebanyak 24 peserta (53,3%) mengalami hipertensi dan 15 peserta (33,3%) berada pada
kategori prahipertensi. Kegiatan ini efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia
mengenai pencegahan hipertensi serta pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin.

Kata Kunci: CERDIK, Hipertensi, Lansia, Deteksi Dini, Edukasi Kesehatan.

I. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi penyebab utama
morbiditas dan mortalitas di dunia. Penyakit ini sering disebut sebagai silent killer karena
sebagian besar penderita tidak menyadari dirinya mengalami peningkatan tekanan darah
hingga muncul komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan gagal ginjal.
Kelompok lanjut usia (lansia) merupakan populasi yang paling berisiko mengalami hipertensi
akibat proses penuaan yang menyebabkan perubahan struktur dan fungsi pembuluh darah.

Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah lansia di Indonesia terus
bertambah. Kondisi ini diikuti dengan meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, termasuk
hipertensi. Banyak lansia yang tidak melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin
sehingga hipertensi tidak terdeteksi sejak dini. Selain itu, pola makan yang tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, merokok, dan stres menjadi faktor risiko yang memperburuk kondisi kesehatan
lansia.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengembangkan perilaku CERDIK sebagai
strategi pencegahan penyakit tidak menular. CERDIK meliputi Cek kesehatan secara berkala,
Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet sehat dan seimbang, Istirahat cukup, dan
Kelola stres. Penerapan perilaku CERDIK diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan.

Posyandu lansia merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang
berperan dalam upaya promotif dan preventif. Melalui kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan
kesehatan rutin, lansia dapat memperoleh informasi kesehatan sekaligus melakukan deteksi
dini terhadap berbagai penyakit.
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Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan “Penyuluhan
CERDIK dan Deteksi Dini Hipertensi melalui Cek Tekanan Darah Gratis bagi Lansia di
Posyandu Lansia Kelurahan Antang Makassar” untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lansia mengenai pencegahan hipertensi.

II. METODE PELAKSANAAN
A. Lokasi dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Lansia Kelurahan
Antang, Kota Makassar, Sulawesi Selatan pada bulan Mei 2026.

Sasaran kegiatan adalah 45 orang lansia yang aktif mengikuti kegiatan Posyandu Lansia
dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

B. Tahapan Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan
Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pengelola Posyandu Lansia, kader
kesehatan, dan petugas puskesmas. Tim juga menyiapkan media edukasi, leaflet,
instrumen pre-test dan post-test, serta alat pemeriksaan tekanan darah.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan:
Registrasi peserta.
Pengisian pre-test.
Penyuluhan mengenai hipertensi dan perilaku CERDIK.
Diskusi dan tanya jawab.
Pemeriksaan tekanan darah gratis.
. Pengisian post-test.

Mo Ao o

Materi diberikan menggunakan metode ceramah interaktif, leaflet, dan media
presentasi.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil
pemeriksaan tekanan darah dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk
tabel.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Karakteristik Peserta
Tabel 1. Karakteristik Peserta
Karakteristik  Jumlah (n) Persentase (%)

Laki-laki 17 37,8
Perempuan 28 62,2
Usia 60-69 tahun 23 51,1
Usia 70-79 tahun 16 35,6
Usia >80 tahun 6 13,3
Total 45 100

Mayoritas peserta berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang (62,2%)
dan berusia 60—69 tahun sebanyak 23 orang (51,1%).

2. Hasil Pre-test dan Post-test
Tabel 2. Hasil Pengetahuan Peserta

Indikator Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 59,6 86,8
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 40 70
Peningkatan (%) - 45,6

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti penyuluhan mengenai hipertensi dan perilaku CERDIK.

3. Pemahaman tentang CERDIK
Tabel 3. Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
Mengetahui hipertensi 57,8 95,6
Mengetahui faktor risiko 53,3 91,1
Mengetahui perilaku CERDIK 42,2 93,3
Mengetahui pentingnya cek tekanan darah 48,9 97,8

Terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator setelah penyuluhan.
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4. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah
Tabel 4. Hasil Deteksi Dini Hipertensi
Kategori Jumlah (n) Persentase (%)

Normal 6 13,3
Prahipertensi 15 33,3
Hipertensi 24 53,3
Total 45 100

Hasil pemeriksaan menunjukkan lebih dari separuh peserta mengalami
hipertensi sehingga diperlukan pemantauan dan pengobatan secara rutin.

B. Pembahasan

Kegiatan penyuluhan CERDIK dan pemeriksaan tekanan darah gratis
menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan lansia mengenai
hipertensi. Peningkatan nilai rata-rata pengetahuan membuktikan bahwa edukasi
kesehatan masih menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan
masyarakat.

Perilaku CERDIK merupakan pendekatan preventif yang dapat membantu lansia
mengendalikan faktor risiko hipertensi. Melalui penyuluhan, peserta memperoleh
informasi mengenai pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, menjaga
pola makan, meningkatkan aktivitas fisik, menghindari rokok, mengelola stres, serta
mencukupi kebutuhan istirahat.

Hasil pemeriksaan tekanan darah menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami hipertensi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa banyak lansia yang belum
mengetahui status tekanan darahnya sehingga pemeriksaan rutin menjadi sangat
penting.

Kegiatan deteksi dini memungkinkan identifikasi kasus hipertensi secara cepat
sehingga peserta dapat memperoleh tindak lanjut pelayanan kesehatan di puskesmas.
Selain itu, edukasi yang diberikan dapat mendorong perubahan perilaku kesehatan yang
lebih baik.

Keberhasilan program juga didukung oleh keterlibatan kader kesehatan dan
petugas puskesmas dalam pelaksanaan kegiatan. Pendekatan edukatif dan pemeriksaan
langsung mampu meningkatkan partisipasi lansia dalam menjaga kesehatannya.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kegiatan penyuluhan CERDIK dan deteksi dini hipertensi melalui pemeriksaan
tekanan darah gratis di Posyandu Lansia Kelurahan Antang Makassar berhasil
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia mengenai pencegahan hipertensi.
Nilai rata-rata pengetahuan meningkat dari 59,6 menjadi 86,8 setelah edukasi.
Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 53,3% peserta mengalami hipertensi.
Kegiatan ini efektif meningkatkan kesadaran lansia terhadap pentingnya pemeriksaan
tekanan darah secara rutin dan penerapan perilaku CERDIK.
B. Saran
1. Posyandu lansia perlu melaksanakan penyuluhan CERDIK secara berkala.
2. Pemeriksaan tekanan darah rutin perlu ditingkatkan.
3. Lansia diharapkan menerapkan perilaku CERDIK dalam kehidupan sehari-hari.
4. Kolaborasi antara puskesmas, kader kesehatan, dan keluarga perlu diperkuat.
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